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VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan akhir sebagai berikut: 

1. Terkait alasan yang melatar belakangi dihidupkannya emprak di 

pesantren Kaliopak, pada dasarnya bertujuan untuk menjaga dan 

melestarikan budaya yang dimiliki masyarakat setempat (nguri-

uri). Alasan pelestarian tersebut didasari atas adanya kekuatan 

spiritual lama yang tersimpan di dalam emprak, yang diyakini 

masih berguna untuk diimplementasikan dalam kehidupan saat 

ini. Selain itu, kebangkitan emprak juga memiliki keterkaitan erat 

dengan keberadaan Lesbumi di pesantren Kaliopak.  

2. Keberadaan emprak diharapkan mampu memberi kontribusi 

untuk masyarakat, baik dalam hal artistik maupun ranah sosial. 

Dalam hal artistik, emprak diyakini mampu memberi sumbangan 

estetika untuk kesenian hari ini. Emprak juga masih dipercaya 

memiliki nilai pendidikan dalam membentuk karakter dan jati diri 

masyarakatnya. Di samping itu, upaya menghidupkan emprak ini 

dalam rangka mendekatkan kembali hubungan kesenian lokal 

dengan dunia pesantren. Dalam konteks lebih luas, untuk 

menyatukan masyarakat santri dan abangan. 

3. Emprak memiliki makna penting di dalam masyarakat saat ini, 

yakni sebagai proses rekonstruksi ‘identitas’ masyarakat Islam-

Jawa. Upaya rekonstruksi tersebut merupakan bentuk dakwah 
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dalam konteks kekinian, yang bukan sekedar dimaknai sebagai 

proses penyebaran agama semata, melainkan sebuah sikap 

‘perlawanan’ (counter) terhadap arus globalisasi dan maraknya 

paham fundamentalisme agama, yang cenderung mengikis 

keberadaan kesenian lokal. Hal ini merupakan visi misi yang 

dibangun oleh Lesbumi dan pesantren Kaliopak. Dengan 

demikian, dapat dinilai bahwa eksistensi emprak di pesantren 

Kaliopak merupakan bagian dari gerakan politik kebudayaan. 

B. Saran 

Mengingat banyaknya keterbatasaan dan kelemahan dalam 

penelitian ini, penulis berharap ada penelitian lanjutan dengan 

pengembangan topik kajian yang lebih tajam dan variatif. Masih 

banyak sekali hal yang perlu dikupas terkait dengan kajian ini, 

diantaranya: 

1. Dari sekian banyak kesenian rakyat Jawa, emprak merupakan 

salah satu bentuk kesenian yang jarang disentuh oleh kalangan 

akademis secara spesifik. Untuk itu, objek material ini masih 

memerlukan penyelidikan lebih lanjut. 

2. Selama ini kajian mengenai kesenian lokal (emprak) cenderung 

hanya berbicara dari wilayah antropologi (etnomusikologi), 

maka perlu adanya suatu kajian baru dari sudut pandang 

disiplin ilmu lain baik sosiologi, politik, psikologi, sejarah, dan 

lain sebagainya. Hal ini untuk mengungkap temuan-temuan 

baru yang lebih komperehensif dan saling melengkapi. 
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3. Selain emprak, variabel dalam penelitian ini juga meliputi 

institusi sosial seperti Lesbumi dan Pesantren Kaliopak. Oleh 

sebab itu, dua institusi tersebut masih memerlukan kajian 

tersendiri terutama dalam kaitannya dengan isu sosio-kultural 

yang lebih aktual, tentunya dengan pengembangan sudut 

pandang yang lebih kritis. 
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